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Abstrak : Tulisan ini hendak mengknji bagaimana
kontibusi al-Ghnzal{ terlndap kerangkn keilmuan usul
al-f qh. Seba gai mana dike tahui al -Ghamli adalah pe mikir
lshm ensiklopedis, nkan tetapi kajian interkoneksitas
pemikimn lukum lslam al-Gluzali dengan keilmuan lain
yang dikuasainya belum semarak dilakukan. Dalam
kerangka telsebut tulisan ini akan menganrbil konsen,
utamanya berktitan dengnn relnsi penalaran fqhiyyah
yangbersifat bayani dengan model ynalarnn logika yang
bersiftt burhani. Kajian difokuskan pada karya
masterpiece- y4 al-Mustnsfa min 'llm al-Usul. Dnlam
kitab inilah pemikirnn matang dan final al-Ghazali
terumuskan. Di antura kesimpulan tulisan ini nfutlah
bahtua penting untuk nundekatkan qiyai fqhi xbagai
lokus dari epistenv bayini dengan qiyis burlini agar
oalidi tas ke ilmuan ini hisa diper tanggungj auabkan.
Akan tetapi di sisi lain, usaha ini diharapkan tidak
membatoa pada tekhnikalisme hukum yang akan
mengaburkan sisi-sisi moralitas dan kemanusiaan
manusia ynng umumnya tidak bisa diiltkati fungan
pen alarnn y ang posititt i s tik.

Kata Kunci; al-Gluza1f, al-Mustasfa min 'llu al-tlsu1,
Usul al-Fiqh, Qiyas, Silogisme, 'tllah, al-Had al-Azosat.
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PENDAHULUAN
Imam al-Ghazali adalah penulis dan pemikir

ensiklopedis. Nicholson pernah berandai-andai bahwa
seandanya masih ada Nabi setelah Muhamrnad, tentu ai-
Ghazalilah orangnya.r Itu tidak terlepas dari curiosity al-
Ghazali terhadap ilmu pengetahuan dan kebenaran. Karya-
kar5za 21-61,uruti mencakup berbagai cabang keilmuan Islam;
teologi, filsafat tasawwuf dan yurisprudensi (fiqh). Akan
tetapi pemikirannya dalam bidang yurisprudensi tidak
sepopuler pemikirannya dalam bidang keilmuan yang lain,
sebagaimana ia lebih dikenal sebagai ahli tasawwuf, filsafat
dan teologi.2 Karena itu mengangkat pemikiran al-Ghazali
dalam bidang fiqh cukup signifikan, selain untuk memberikan
apresiasi yang berimbang terhadap pemikiran al-Ghaza[, j:uga

untuk melihat interkoneksitas pernikiran usu'?-nya dengan
disiplin lain yang dikuasainya. Asumsinya adalah bahwa
pemikiran fiqh yang mengambil jarak dengan keilmuan Islam
yang lain cenderung bersifat legal-formal daripada subtansial.

Selain itu, pernikiran tokoh tidak terlepas dari xtting
sosial budaya yang mengitarinya. Sebutan al-Ghazali sebagai
Hujjah al-lslim 6dak terlepas dari peran yang dimainkan dalam
memproteksi Islam dan melawan trend pemikiran waktu itu.
Ibn Khaldrin, Bapak Sosiologi Islam, menegaskan bahwa nl-
rajul ibn bi'atih (seseorang adalah anak zaman dan lingkungan-
nya). Itu artinya persepsi kultural, posisi sosial dan tendensi
personal seseorang bagaimanapun sulit untuk dihilangkan
sama sekali. Karena itu tulisan ini akan diawali dengan
penelusuran terhadap biografi al-Ghazali'

rhttp://wwvgrx reads.comlstory/show/ 12243. EPISTF)MOLOGI-FILS,\ tr,\'l'

_-,\I.GHOZAI,I

'?Syarnsul Arifrn delam disertashya oenamPilkafl beberapa pcnilaiao terhadaP.al

Ghazili sebagaimana dilontarkan Margereth Smith, Hasan Ibrahim flasan dan

Goldziher yang lcbih meoamPilkan Imam al-Ghazili sebagai pemikir dalam bidang

teologi, hliafat rlan tasaw*'uf daripada 6qh. Kcmudian ,\rifin m-engidcntifikasi

,rgorrrentasi argumentasi yang menguatkan Lahwa ouansa pemikiran fiqhil'rah dalam

dii al-Ghazili iukup dominan. Lihat Syamsul ,\nwa\ E?nhnoki Hxktn liaa dalan

at M,,ttdlJa 'nin'Ib ar-U:lril Karya lzaa al'Gha<d1i (1t0 - 505 H/10t8 - lttt lI)
(Yogyakarta: lAlN Sunan Kaliiaga, 2000), 52.
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Studi pemikiran usul al-fiqh al-Ghaza li ini akan
difokuskan pada karya mnsterpiece-nya, al-Musta9fa ntin 'Ilm
al-Usul. Pernikirannya, khusunya dalam bidang rsu7, yang
terkodifikasikan dalam kitab ini dianggap sebagai pernikiran
matang dan final al-Ghazali. Karena itu menarik untuk
mencoba menela'ah kitab ini dalam rangka melihat kerangka
keilmuan usuT nl-794lt sebagaimana telah ditawarkan al-Ghazal.
Selain itu, tulisan ini juga akan mencoba mengangkat
persoalan logic dan qiyns usul al-fiqlt menurut al-Ghaza[,
mengingat bahasan ini penulis anggap menjadi diskursus
yang khas dari Kitab al-Ghazali.

BIOGRAFI IMAM AL-GHAZALI
Al-Chazali dan Lingkungan Keluarga

Nama lengkapnya adalah al-Shaykh al-lmam al-Bahr
Muhammad b. Muhammad b. Muhammad b. Ahmac'l al-Tusi
al-lmam al-Jatrl Abu Hamid al-GhazAli3 al-Shafi'i. Gelar al-
Shafi'I karena al-Ghazali bermad zab Shaff iyyah, Abu Hamid
karena salah satu anaknya bernama Hamid dan al-Ghazdli
al-Tusi karena profesi ayahnya sebagai pemintal bulu kambing
dan ia dilahirkan di Ghazilah, Bandar Thus, Khurasan pada
tahun 450 H/1058 M.a Tidak banyak yang bisa diungkap
tentang lingkungan keluarganya, kecuali secara global saja.
Ia lahir dari keluarga miskin tapi mempunyai tingkat
religiusitas yang tinggi. Ayahnya, Muhammad, di sela-sela
kesibukannya mencari nafkah secara rutin menghadiri majlis-
majlis pengajian ulama'. Karenanya, Muhammad bercita-cita
anak-anaknya menjadi sosok-sosok yang'alim dan shalih.
Akan tetapi, Muhammad meninggal sebelum melihat mereka
berproses meniadi apa yang ia inginkan. Muhammad
meninggal sebelum anaknya, al-Ghazali, berusia enam tahun.
Walau begitu, do'a sang ayah terkabulkan, kedua anaknya

I ,\bu llamid Muhammad b. Muhammad b. Muhammad al-( )hazili, Al-Mnttalilo nn
'|ln al-U1 @etrut Dar lhya al-'l urath al-i\mbi, 1997),9.

' hlp:/ / invikh.dia,oryluiki/Al-ChaTal#Catataa, Akt$ Mar.t 2008.
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perguruan Nizamiyyah selama 8 tahun hingga gurunya, al-

Juwayni meninggal (478 H/1,085 M). Sebelum gurunya
meninggal, al-Ghazali sempat membukukan catatan-catatan
kuliah fiqhnya dari sang guru. Bukunya tersebut ia beri judul
nl-Mankhul min Ta'llqal al-Usul. Tidak berlebihan bila kemu-
dian, al-Juwayni melihat al-Ghazali sebagai sosok mahasiwa
yang berprestasi dan menjadikannya sebagai asisten.

Setelah selama 8 tahun bersama al-Juwayni, tepatnya
usia 28 tahun, al-Ghazafi pergi ke Mu'askar berdekatan dengan
pusat pemerintahan Nizam al-Mulk. Di tempat ini al-Ghazaii
tetap setia melaksanakan kegiatan-kegiatan akademis dengan
melibatkan orang-orang ternama kala itu. Profesionalitas al-
Ghazall mendapatkan simpati menteri Nizam al-Mulk,
sehingga pada usia ke-34 tahun, al-GhazaE diangkat sebagai
guru besar lembaga pendidikan di Baghdad yang didirikan
mented tersebut. Ia menekuni profesi tersebut selama 4 tahun.
Keterlibatamya secara intens dalam dunia karir dan akademis
pada akhirnya menimbulkan kepenatan dan problem
epistemologis dalam diri al-Ghazali. Ia menyangsikan lrack
menggapai kebenaran yang selama ini ia tempuh. Hal ini
mendorong al-Ghazali menarik diri dari karir publik di
Baghdad (488 H/1095 M) bertepatan dengan usianya yang
ke-38 dan memutuskan untuk melakukan safari spiritual-
intelektual (tuiuan: Syam, Mekkah dan Damaskus), meditasi
dan refleksi untuk menemukan hakikat ialan kebenaran.
Setelah mempertimbangkan jalan kebenaran kaum teolog,6
filosofl dan batini,8 al-Ghazali akhirnya menjatuhkan pilihan

6 Kaum teolog menurut al-(]hazili te alu mempersoalkan hal-hal sepele yang tidak
bcrsentuhan dengan kehitlupan konkrit. Karenanya tidak berkofltibusi terhadap
pcnyelesaian problcm sosial kala tu. lbid.
I 

'\l-Ghazali scbenarnya tidak menkritik wacana filsafat secara keseluruhan. 'I'ctapi

kritiknya tcrutama diarahkan pada diskursus metafisika yang menurutnya ibarat
mcmintal jaring laba laba metafisis yang tidak subtansial arahan tradisi Elsafat Yunam.
Ibid.
3 Kaum cstrtcris Batini menurutoya tidak PD dengan kcmampuan sendiri dao
mcnggantungkao bahwa pcngetahuan hanya bisa didapat dari Imam yang sempurna_
l.ihat, Ibid.
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pada jalan sufi.e Jalan sufi menurutnya telah mensintesakan
aspeh teoritis dan keimanan dengan aspek pengalaman dan
praktek, dan inilah yang dikehendaki oleh Islam.r0 Kritik al-
Ghazafi pada dasarnya tidak ditujukan pada disiplin keil-
muarmya/ akan tetapi pendekatan dan persepsi para ahlinya
yang tidak tepat. Menurutnya disiplin keislaman harus
dikonstruksikan pada spiritualisasi pemikiran dan praktek
keageLmaan; bentuk harus diberi ruh dan hukum serta ritual
harus diberi visi etis. Dalam bidang hukum misalnya, kasuistri
- penilaian benar atau salah dengan merujuk pada teori
hukum dan konvensi sosial misalnya - adalah hal yang tercela
karena telah mengorbankan ruh atau tujuan hukrm (maqdsid
al -sha ri ah).

Setelah sebelas tahun melakoni ialan sufi, al-Ghazali
merasa terpanggil kembali untuk menekuni profesinya,
mengajar. Profesi ini menurutnya cukup signifikan untuk
merelipon perkembangan sosial budaya dan keagamaan
waktu itu yang memprihatinkan, yakni; semakin berkembang-
nya sekularisasi filsafa! sempalisasi tasawwuf, perkembangan
ajararr batiniah dan para pemuka agama yang cenderung
korup. Keterlibatannya kembali pada dunia akademis
membuatnya dipanggil kembali untuk menjadi guru besar di
PT Nizamiyyah, Nisabur. Berangkatlah al-Ghazafi untuk
memenuhi panggilan ini pada tahun 499 H/1106 M. Ia
mengaiar di Nizamiyyah ini selama 3 tahun dan pada masa
ini, atas permintaan mahasiswanya, ia menulis al-M ustasfa min
Usul al-fiqh untuk kepentingan kuliah hukum.

D akhir hayatnya, al-Ghazali kembali ke Tus, kampung
halamannya, untuk mengisi masa pensiun dengan mendirikan

'Selain itr.r ada beberapa alasan yang dilontarkan al-Ohazali tcrkait dengao
keterlibatannya dengan tasawwuf dan kepergianoya meninggalkan Baghdad; melakukan
penyelidikan kebenaran aiaran sufi, situasi politik dan kcbobrokan moral saat itu dan
keinginanoya untuk menimba ilmu tasawu,uf dari ,\bu al-Fath Nasir b. Ibrahim al

Maqdisi al Nabulusi. Lihat Syamsul ,\o*"r, EPrrrrrolr3i 80.

"'scbagd misal, para sufi menurutnya telah mcogalami rcalitas realitas yang hanya

diwacanekan oleh pam teolog.



lembaga pendidikan dan monasteri, tempat untuk
kontemplasi para suIi. Akhirnya, al-Ghazali meninggal pada
di Tus pada 505 H/1111 M.

Karya-Karya al-Ghazali
Karya-karya al-Ghazali mencapai 200-an judul.

Obyektivitas dan ketulusannya mempengaruhi banyak
khalayak pada eranya. Bahkan sampai era komtemporer ini
tulisannya tidak lekang oleh waktu. Karya-karyanya banyak
mendapatkan apresiasi, tidak saja oleh sarjana Muslim akan
tetapi juga sarjana Barat dalam bentuk penterjemahan, kritik
atau dukungan. Semua apresiasi tersebut pada esensi adalah
upaya menafsir dan menkontekstualisasikan pemikiran al-
GhazaE.11

Hal tersebut di atas dikarenakan karya-karyanya, baik
dalam subtansi atau metode, mempunyai ciri "modern".
Karya-karyanya secara umum bermuatan kritik atas taqlid,
pencarian prinsip-prinsip dasar keilmuan Isiam, keberpiha-
kannya pada moralitas yang semuanya dilakukan dalam
bingkai obyektivitas pendekatan.I2 Akan tetapi, afiliasinya
pada sistem teologi Ash'ariyyah yang bersifat diametral
dengan konsepsi teologi Mu'tazilah, karya magnum opus
filsalatnya Tahafut al-Falisifah, dan karya lhyn-nya yang
bernuansa 'irfani dljadlkan argumentasi oleh sebagian sarjana
untuk menuduh al-Ghazili sebagai biang degradasi intelektual
Islarnl3 Padahal kemunduran intelektual Islam mungkin lebih
disebabkan karena khalayak terlalu fanatik terhadap al-
Ghazali, sehingga yang diwarisi bukan bangunan epistemolo-
ginya dan cunosify-nya terhadap kebenaran hakiki, akan tetapi
produk pemikirannya yang berkarakter historis.

" Eva YN. aL al. (pent.), "d-chazAi, Abu Hamid,', 113.

" rbid
Ithttp://w*.r,.goodrcads.comlstory/show/12243. EpISTEMOLOG I_FIIJAIAT_
AL_GHOZAII, Akses Maret 2008.

7Abid, lmam Ghazali ......
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-Apa yang dilakukan al-Ghazali pada dasarnya adalah
sebentuk usaha integralisasi dan penyatuan keilmuan Islam.
Ketekunan dan karya-karyanya dalam berbagai keilmuan
Islam (teologi, tasawwuf, fiqh) serta konsentrasinya pada
filsafat dan logika adalah untuk memahami Islam secara
knffa,h. Akantetapi usahanya tersebut dianggap telah menodai
agarna atau rasionalisme itu sendiri. Bagi yang berpandangan
demikian menganggap agama dan filsafat adalah entitas yang
bersi{at terpisah (separate entity) dan menekuninya secara
bersamaan adalah hal yang mustahil.

Berikut ini sebagian karya-karya al-Ghazali dalam
berbagai disiplin keilmuan Islam:14

No
Bidang

Keilmuan
No Judul Buku Keterangan

Tafsir

1
Intr tir al-Qur'an wa

Duraruh

Karya ini sudah
diterjemahkan ke
dalam bahasa Inggris
(Muhammad Abul
Quaesem, Kuala
Lumpur 197l) dan
Itali (Le Perle Del
Corano, Milary 2000)

2 Qanin al-Ta'wt1

Sanggahan bagi
mereka yang
melakukan ta'aril
yang mmyimpang
da aturan al-Qur'an.

" Sumber: al-G hazali,,4 t-Mnta1[a,10,FvaY.N. at. al. (Pent.), "al-(;hazali, Abu I lamid",
113, http://www.ghazdi.otg/ arricles/ gzl hr,:, d^n ttry:/ / ith'ikiPedia.orgla'iki/ Al-
Gha<;n#Catatdr. Uotuk mengctahui lcbih lengkap karya al-Ghazali, baik yang sudah

t"rcei^k maupun yaog masih Dakblxtah, bis dilihat juga dalam d-Ghaza\, Asas a/'

/iar,1'ah9q,t l:^hd b. Muhammrd rl Srdhan S.iyadh: Maktabah al-l\bikan, 1993), 16

- iO. f.U;tr tingtrp lagi bisa dilhrt krtab yang secara khusus mcmbahas karya karl'a
ar Chazari, tcr;nsuh *1"."r, t..1.. ka.vi tcrset-r, 1\Ld.t lnat'ian ti.asi. M-alla)l;t

at Gbzryli (Kuwayt: Slt Lilah ,l NIatbuah, 197|.
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No
Bidang

Keilmuan
No Judul Buku Keterangan

Teologi

3
Al-Munqidh min al-

Dalal

Autobiogiafi
pengalaman spiritual
al4hazali

4 Al- I q tisid f al- l' tiq aA

Penielasan sistem
teologi Ash'ari'ayyah
al4hazali

5
Al-Risalah al-

Qudsiyah

Penjelasan sistem
teologi al-Ghazali
yang kemudian
dipadukan dalam
kitab al-lhya

6
Kitab al-Atba'in f

Usul al-Din

Pada awalnya
merupakan bagian
dar i J mo ahir al- Qur' an,

kemudian dicetak
secara terPisah-

C

Tasawwuf

Etika

llrya 'Ufum al-Din
Summa al-Ghazah
terhadap ilmu-ilmu
keislaman

8 Kimiya al-Sa'a-dah
Versi Medium dad
Ihya 'Ulim al-Dfn

9 Mishkah aLAmoar
Penielasan Mistisisme
al-Ghazali pada fase
akhir. (\.

10 Mizan aL-'AmaI
Paparan teo'ri etika al-
Ghazali

D Fiqh 11
Al-Mustas.fimin 'llm

al-Usu1

Penielasan dan kitab
standar teori hukum
Islam Mazhab al-
Shafi'i yang bisa
dipersandingkan
d,engan al-'Umad (al-
Qadhi 'Abd al-
Jabbar), al-Mu'tamad
(Hasan al-Basri), al-
Burhan (al-luwayfi)

B
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Bidang
Keilmuan

No Judul Buku Keterangan

D Fiqh

Al-Basit f al-Fiqh

Karya tidak
diterbitkan yang
didasarkan pada
metodologi al-Shafi'I
dan merupakan
rinlkasan dari karya
al-fuwayni Nihayah
al-Mutlab.

13 ALWasit f al-Mndlnb

t4 Al-Ta'Iiqah
Komentar tentang
Karya al-Juwayni

15 Asis alQiyas

Berbicara tentang
kontoversi teori qiyes
dan bermaksud
meneguhkan teori
qiyas. Dibahas juga di
dalamnya qiyos

kebahasaan dan qiyas
logika.

76
A|-Mankhul min
Ta'liqa1 alUnil

1.7
Al-Wajiz f Fiqh al-

lmom olSh$'i

Ringkasan Usul al-
Fiqh al-Shafi'I
termasuk pendapat
kontra dari Imam
Malik, Abu Hanifah
dan al-Muzni.

No

'12

Kitab ini dinilai
menjadi bagian dari 5

kitab standar rnazab
Shafi'i.

Termasuk karya awal
al-Ghazali dalam
Usul al-Fiqh.
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No Bidang
Keilmuan

No Juclul Buku

Logika

I8 Mi'yir al-'llm
Catatan dari logika
Aristoteles

't9 ALQistas al-
Mustaqint

Usaha untuk
melakukan deduksi
kaidah-kaidah logika
dari al-Qur'an dan
menolak sistem
logika 'lsma'ili.

20 Miltk ol-Nazr
Ringkasar Logika
Aristo

E Filsafat 2I Maqalil al-FalaTifah
Ringkasan dari
Filsafat lslam Ibn Sina

DESKRIPSI GLOBAL ISI DAN SISTEMATIKA AL.
MUSTASF/

Sebelum memasuki bahasan inti, al-Ghazali memulai
kitabnya dengan al-Muqnddinnh. Dalam pendahuluannya al-
Ghazali menjelaskan motivasinya menulis nl-Mustasfi,
pemaparan tentang usul al-fiqll dan kajiannya tentang
keterkaitan disiplin ini dengan logika Yunani. Motivasinya
menulis menurut penuturannya sendiri adalah respon terha-
dap permintaan para mahasiswanya ketika ia mengajar di
Lembaga Pendidikan Nizamiyyah, Naisabur, untuk membuat
tulisan tentang uslil al-f qlt yang sederhana, sistematis akan
tetapi bersifat komprehensif. ''

Selanjut al-GhazaE memaparkan korsepsi keilmuan ls
al-fqh, melipua definisi tLstil al-fqlr, posisinya dalam struktur
keilmuan Islam dan ruang lingkupnya. Al-Ghazali mendefiru-
sikanusul nl-f.qh sebagai ilmu yang mengkaii tentang sumber-
sumber (o/18?r1s) hukum, syarat-syarat keabsahannya (ttnlidity)

15 I'idak scpcrti karvanya teriahulu, Tahlhib al-Lr.rzl r'ang dinilai panjang dan komplcks
dan tidak juga seperti al-l.lankb _tangkclcw.rt ringkas. :rl (|fizili, Al.],Iutarla. 14.

Keterangan 
I

E
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dan model, struktur serta metode penunjukannya pada
hukrrm.16 Usil al-fiqh sebagaimana terdefinisikan tersebut
menurutnya adalah ilmu yang mulia karena telah menggabung-
kan antara potensi nalar dan wahyu. Disiplin ini tandasnya -
berbeda dengan ilmu kalam (teologi) yang bersifat kalli -

merupakan keilmuan Islam yang bersifat partikular, karena
menkonsentrasikan diri pada bahasan dalil-dalil hukum syara' .

Ini sebagaimana ilmu tafsir, hadis dan tasawwuf. Dus, secara
hirarkis rrsul al-fqh beruda di bawah payung teologi. Mereka
yang belajar rrsuT al-fqh diasumstkan telah mapan dalam aspek
teologis.rT Pandangan dasar (pra asumsi) terkait dengan bahasan
usul al-fqh diterima secara taken for granted dari ilmu kalam.
Artirrya bahwa ua al-fqh tidak melakukan verifikasi, karena
telah dilakukan oleh ilmu kalam, misalnya tentang hakikat
wahvu, kenabian dan syariat.

Pendefinisian epistemologi usuT n l-fqh al-Ghazah (origitt,
method dan mlirlity) membawa pada implikasi pada ruang
lingkup dan sistematika bahasan ustil al-GhazaF^ Maksud
st:ttd). rlstil al-fql, menurutnya untuk mengetahui "bagaimana
menr:mukan hukum dari dalil". Jawaban atas Pertanyaan ini
mengimplikasikan pengetahuan detail tentang hukum, dalil
dan pembagiannya, bagaimana memeras hukum dari dalil dan
kualiJikasi subjek yang menemukan hukum. Hukum adalah
buah yang tentu mempunyai karakter/ciri, mempunyai
(pohon) yang mengeluarkan buah, yang memetik dan cara/
metc,de memetik. Dalam ungkap anlaln, usul nl-fqft berkepen-
tinga.n untuk menjawab; npaknh httkr.rm syar'i itrr, tli mana hukunr
tersbut diteruuknn (npa sunrber lwhrm ihr), bagninnna caru/me tode

nunemuknn hukunr dan sirytn yang benoennng nenSSali lutkltttt
tersebut? Karena itu, ruang lingkup dan sistematika kaiian usriT

" Ibid, 15. Dcfinisi al (lhazali di atas bercorak filsafati/cpistcmologis sebagaimarra

Runcs mcndcfinisikan cpistemologi sebag i "Episterrlolo!, it the btantb pbilotopbl which

;nrer/;gdler lhe oigih, nn rtre. ,"ethod! ani LvtdiA of kmwledg.Llhar, ,\hmad1'afsi, Fikafat
Umtm; Aktl dat Hati Sejah Tbales Sampai Capra @andong llcmaia Rosdakar\ x,

2001),23.

'1 al-Ghazali, AAlrsras.ja, 11.
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al-fiqh al-Ghazafi meliputi 4 poros bahasan, sebagaimana
tergambar di bawah ini berikut breok doton masing-masing
poros:

.IirAj: ErEijrili, t.l.ldr !.EdJab.rlir[ad, p.lh.dal.il ijtiln, r,$d ojt tid,rrhDcdrr:l- |.{ ,riu.

. Tqltu',|*Jid baa it r@r!?t F!€i-, p.6.d.- ]jrrn u rr8id,
' 7rZ; rid& d.til l*E\ r.nba Flu..sd ir.lil dd arniirtli ,.r2.

(r/0 rr)

'!.fu-lL! rryrat : rlar.fr tujdl Nfl.4. nbr/a.2dt , e., ,4t'ffit ,t$,

'Urd.ri igr nddrdlardltdvqt dCCi rl 4dd4 dfra 't-t,te4 d Jr',r't1
dlt@d.Jal, dtbDLLi t

, Wit -,d.ttit qtr^ t*4 t4tLdn t*r.i tu, d t,hn acrr i ,{,iD, ErFr
krti? F!.rb!! arri,. c.od 0. nd 4, U 4 qt, it.l n b a_,t r q t iloFr Itr : &rod. ht.m-

ButiB( 22, -26, ,u I & t -

'E k|ldnuhm; ftuii./-lrtt lti+ p.r6,d, lr uia. Nn.rl!{kF!d.r ridal big

.krm.eld b!*rni t.4 d4 btnna @L,ctdan lb&.t

.DD$r-urrrhohm;dndlorul,& 5r.Euldn(E.*hr, Dhr.r f,l,trrh\,t-h!'hA
.t.rr),obr.tnt wl.r'. t,.rao fit)

I E!hm Fr.r'r; t!tr!g *bi dr r.6.d.-nyr d.!g! ,il/.4lonip t.\ bi.l d- a.!d,
,.,.taa ib.,Jn| ab adl,it $ rA { }

. N-Qulr;.I-Qu/D *!.&l rrLiz4r,r todltudi durtonit Fnad!.e.l.rltulla

' lr- suD{ ; Dd.rhrnit l. S!84, nlr.ntutzt6.bt ,;td, ja+d4 !lrad'b.
. Ed' i r.t!ij.r- rjr', turrn rjot, o.h! eigtun d- mrrrlr, I6a.
. ArC (utur rd.lrl llhhtrL 6tdr !.r.
. srd.rdir4ur,! (tr'a sldE{ q-t d et-4 )'tt$a rLtl*) )t trrtd.tg\
6n.h.\,-Ghzdi cod.hr.! drAa., aElr.rll diduh.s,Dl!.sojE il ht!.

Berdasar karakteristik bahasan d i atas, maka al-MustasJa
al-GhazaE terrnasrrk kitalr yang rnengarnbil garis manhnj al
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mutakalli ifi. Manlnj tni berupaya untuk melakukan kajian
persoalan usuliyyalz secara tuntas dengan kajian yang bersifat
teoritis dan menghindari persoalan-persoalan k/ilnfyyah dan
furu'iryah. Hal ii karena tujuan metode ini adalah mempero-
lehkaidah usuliyyaft yang kuat. Ciri lain dari metode ini adala]r
usaha merelevansikan kaidah usulilyah dengan dilalalt al-lnf
dan prinsip-prinsip kebahasaan.18

AL-GHAZALT<, LOGIC DAN QIYAS U$UL AL-FrQH
Kebanyakan tela'ah terhadap al-Mu stasfa min 'llm al-Usal

menkonsentrasikan diri pada bahasan hukum murni, tidak
pada keterkaitan hukum dengan kaidah logika sebagaimana
yang ditawarkan al-Ghazali. Al-Mustasfa adalah kitab usul
petama yang menjadikan uraian-uraian prinsip logika sebagai
pengantarnya. Ini mengisyaratkan bahwa al-Chazali hendak
mensintesakan atau menjadikan logika sebagai basis penala-
ran hukum sebagaimana telah dikatakannya sendiri bahwa
merelca yang menyepelekan logika/mantik, maka keilmuan-
nya tidak dianggap thiqah. Pengantar logikanya tidak berarti
hendak meniadikan logika sebagai bagian dari usul al-fqh,
akan tetapi logika menjadi pengantar dan dasar semua
keilmuan, terma suk usul al-fqh (tla laysat ladzih al-muqaddimal
min jumlah 'ilm al-usu1 rua la min muqaddimitih al-klussah bih,
bal hiya muqaddimah al-'ulim kulluh, ua man la yuh{t bilui fa6
thiqat,z lalu bi'ulu-mih aslin) .te

Logika secara singkat didefinisikan sebagai disiplin yang
mengkaji metode-metode dan prinsip-prinsip yang dipakai
untuk membedakan yang benar dari yang salah dari proses

'3 Selaio al Mustasfa, kitab yarg mcnSanur metode al-mutakalllimun (metode

Shafiillyah) antata lain adalah karya al-Sha6'l seodii, al-Nsahh,,\bu alJiusayn al-

Ba;d, at-Mt'tanadf Us al-Fiqb, -al-)uwttni, al-Barhat f Utul al'Figh, al-Shaytazi, al'
ltna', dtr. lainnya. Sementara metodc yang lain dalam penulisao usul al-fiqh adalah

nanh| al-Alnal yangsecera umuo mcmpunyai karakter yang bcrscbcrangan dengan

metode al-Mutakallimun dan metodc -vang meocoba menggabungkan dua metode di

atar Lihat Khalld RNfi 0N llasa\ Mtti1 Ufl,l ol'ftqb Oncs$' at-ltawdah'12e0), 8'

rr lbid.,12.
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penalaran.20 Dalam kajian logika, tidak saia mensyaratkan
"kesimpulan" yang c{iambil dari premis-premis harus benar,
akan tetapi bentuk teoritik atau/onz berpikir juga harus benar
dan logis. Karena itu untuk memperoleh pengetahuan yang
benar mensyaratkan bentuk berpikirnya juga harus benar.

Sebagai sebuah pengantar, uraian prinsip-prinsip logik
tidak sedetail uraian al-Ghazali dalam kitab-kitabnya yang lain
yang khusus mengkaji logika Yunani, Mi'ya1d-' nt'11 dan Mihk
al-Nnzr. Secara umum pengantar logikanya (nl-Mustns. fi, hlm.
12 - 58) membahas tentang al-lnd (definisi) dan nl-burlnl.
Dalam memperoleh pengetahuan, manusia harus melewati
dua proses keilmuan, pertama adalah penemuan makna zat-
zat yang bersifat ntufrnd (irlrnk al-dzawnt al-ntufradalt),
sebagaimana pengetahuan kita tentang makna jisnr (tubuh),
lnraknh (genkan), alam, lnAis (baru) dan qadiru (lama) serta
makna-makna nrufratl yang lain. Kedua adalah penisbahan
atau membangun relasi antar makna-makna individual
tersebut baik dengan model neg asi (nafy) atau afirmasi (ithba-i)
sehingga bangunan relasi tersebut bisa dinilai benar atau salah.
Sebagai misal penisbahan "alam" dan "baru" yang bersifat
afirmatif; "alam adalah baru" (al-'a1am hadis), atau menisbah-
kan " qadlm' (tidak berpermulaan) terhadap "alam" dengan
model negasi; "alam tidak bersifat qadim" (lays al-'nlnnt
qad{man\.22 Karena itu di kalangan Ahli Mantik dikenal
tasazozour - taxllq dan ma'ifah - 'ilm. Tagaunour adalah pengeta-
huan dan persepsi terhadap entitas-entitas yang bersifat
individual atau pengetahuan tentang konsep dan menghasil-
kan nn'rifalt, sementara tasdiq adalah pengetahuan tingkat
lanjut berdasar relasi antar entitas atau proposisi dan
menghasilkan ihr. Yang pertama adalah wilayahkajtan al-had

I lrving i\l (-r;pr',1zrrodrction to Logic (N.rv York: \lacmrll.rn Publishrlg tir>. loc.
19-78),3

l.ihrr. \l (;h.r/i1,..\1,j,;.,/ I/,". I Ll. ShJnrr JI Lrin tt,irrrr lrrrrl F,urul'.rl
'llmivyah)
11 el t)ht,,i]l,. Al )ltttrotli. 12
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(defnrisi) dan al-rasm, yang kedua wilayah al-burhin (qiyos,
istiqra' dan metode penalaran lain). al-Hnd dan al-hurlnn adalah
alat untuk memperoleh pengetahuan yang bersifat kasbi (al-
'ulttm al-mntluhah).

Selanjutnya al-Ghazali menguraikan tentang nl Jud,
prinsip-prinsip dan verifikasi terhadap prinsip-prinsip
tersebut. Makalah ini tidak akan mengungkap persoalan cl-
l1nd, akan tetapi lebih menkonsentrasikan diri pada wilayah
konstruksi makna atau al-burhin.'13 Al-burlun adalah bentuk
aktivitas nalar deduktif yang berangkat dari dua premis
(nutqaddimah) yang diketahui sebelumnya, disusun secara
khusus, dengan syarat-syarat khusus, yang kemudian premis
tersebut melahirkan kesimpulan (natlnh).'?a Al-burlun dengan
definisi sebagaimana tersebut penting untuk diungkap sebagai
pemtranding teori qiyas dalam usul al-fqh. Contoh dari nl-
burhin, misalnya;

setinp tnbuh(jisnt) pasti terarsun,
dan xtinp yang tersusun atlalnh pnsti bnnr,
makn setiap tuhlth (jism) pasti ndnlnh bnru.

Contoh yang lain yang secara materi sering
diungkap dalam usul nl-fqh adalah;

xtiap nabidz (perahnn anggur) afu ah meruabukkan,

dnn xtiap rlang memabukkan hukumnyn lnram,
maki tiap nabidz lnrus dihukumi lnrnm.

Inilah contoh rel asi dua muqaclditrnh yang menghasilkan
nntjtth. Merurrt al-Ghazali, jika premis-premis diakui sebagai
benar, maka natlah dengan sendirinya harus diterima.

11 'ltntu karena kctcrbatasan tulisan nri, persoalan al-had tidak dikupas. Walaupun
pada dasarnva, menurut al-(ihazali, bcrbicara terrangol-burian atl ah bcrbicara tentang
ntqad,linoh dar betbicara tcotang nrqaddinab (premis) tcntu bcrbicara tcntang subjek'
prcdikatpremis (rzarlf an blo!-bftn/ nawtu.nahnu4 dm nibctarti bcrbicara tentang
al-ltal (pcr:oalan konsep, lafaz dan pctuniuknyr). Lih.rt. Lihat. .\l t;h.ttli.lli)or al-
'lln. 1l - 12.

?t 
^l-<)h^t;11, 

Al ltlunarJa, 44.



Al-Ghazali menambahkan bahwa jikalau premis-premis
yang ada bersifa t defirunf @at'iyyalr), maka penalaran dengan
premis ini disebut dengan al-burhnn (deduksi-silogisme). Di
bawah al-burhan adalah qiyas jadali dengan premis yang
diterima/diakui. Dan jika premis-premisnya bersltat zanni,
maka disebut dengan qiyal fiqhi (legal analogy). Jika disebutasl
qiyas, maka setiap premis (muqaddirralr) pada dasamya adalah
asl. Bangunan dua asl mengh asllkan natqah. Para yuris
umumnya bemalar: nabidz (pernlnn anggur) memnbukknn, mnkn
ia dihukumi haram, rlixrupakan (qiyas) dengnn khamr. Pengeta-
huan tentang efek mabuk dari nabidz adalah dengan observasi
dan pengalaman, sementara keharaman minuman memabuk-
kan didasarkan pada klutbat "kullu muskir lurtm" .2s

Dari paparan di atas dapat diketahui bahwa penalaran
nl-burhan mensyaratkan adanya dua nruqaddimnh/prenis
mayor dan minor;
a. Premis 1 : Tiap nnbidz memnbukknn. Terdiri dari subjek dan

predikat (mubtada' dan khabnr). Subiek sebagai maltkint
'alayh dan predlkat sebagai hukru.

b. Premis Il : Setiap yang memabukknn adnlah lnram. Unsur-
unsumya sebagaimana premis I.

c. Nattlah/Ko*htsi: Mnka, tiap nnbidz dihukumi luram.
Karena itu maka, dalam al-hurlun terdapat 4 unsur,

hanya saja satu unsure diantara empat tersebut diulang penye-
butannya dalam premis berikutnya, dan inilah yang menya-
tukan dua premis tersebut. Unsur ini dalam qiyas fiqli disebut
dengan'illah yang dalam contoh di atas adaiah " ruemabukknn" .

'Illah tersebut dalam teori silogisme disebut dengan term
tengah (nl-lud al-arusnt/middle tern). Terrr. tengah ini adalah
term ketiga dari silogisme yang tidak disebut dalam konklusi,
akan tetapi muncul dalam kedua premisnya yang berfungsi
menyatukan keduanya. Sedangkan dua term yang lain adalah
term mayor dan term minot- Term minor berfungsi sebagai
subyek konklusi (tiap nfuidz) sedang term mayor berkedudu-
kan sebagai predikat konkiusi (dilnLktnni hnrnnr).

Abid. lmam Ghazali ...... 17

rt tbid.
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T.njah

Mtncr

May.t

Itulah kerangka p enalaran al-burl&n menurut al-Ghazeli
atau silogisme-demonstratif dalam bahasa Yunani- Sementara
itu qiyai fiqhi sebagaimana definisi yang dipilih al-Ghazali
adalah'. " haml ma'lim'nla ma'lim f ithbaTi lukm lnhuma-au nafyihi
'anhumdbi amr jami' barJnahumdmin itlfuat hukm aru sifah mo rufi1ihi
'anhuma-'.26 Pilihan kata "haml" menuniukkan bahwa qiyc1
merupakan usaha dan kreasi mujtahid, sementara itu karena asl

dan Jar' dalam qiyas tidak selalu bersifat afirmatif, maka
pengfiunaan kat:. "ma'l[nL', bukan shay' (sesuatu) lebih tepat.
Sesuatu yang ber stfat negasi/ ma'dum btrkanlah, slury' (sesuatu).

Lebih jauh al-Ghazali mengatakan bahwa definisi 4iyas
cukup beragam, sebagian lebih luas dari cakupan qiyal itrt
sendiri dan oice oersa. Sementara itu definisi qiyas yar.g
dilontarkan para filosof, tarkfu muqadtlimatayn yahsul min hunn
natlah, iuga terlalu jauh dari hakikat qiyai fqhi itu sendiri.
Dalam kitabnya Mi'yir al-'llm, al-Ghazali mengatakan bahwa
hujjah ata,a pola nalar keilmuan yang bersifat tasdiqiyyah ada
aga; qiyis, istiqra- dan tantthll. Tamthil yang dimaksudkannya
adalah nl-qilyns al-fiqh. ata:u rnd nl-ghnlb 'ala al-sJmftid rnenurut

x Ibid., 96. Lihat juga al Ghazalli, Atat al-QiJat, 13 - 14
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mutaklllim[n dan tasl&rl menurut ahli bahasa. Sementaft qiyni
yang dimaksudkan dalam buku tersebut adalah a l-burluh atatt
silogisme demonstrative.2T Qiyns juga tidak sama dengan
ljrlhad, qiyni dan ijtihad bukan isruani li mn'n uahids sebagai-
mana dilontarkan al-ShAfi'i. Ijtihad lebih luas cakupannya dari
qiyns, ia bisa meliputi varian metode selain qiyal. al-GhazaE
membedakan konsep-konsep berikut; tafakkur, tndabbur,
istinbnt, qiyas dan ijtihrul.

Dari contoh-contoh sebelumnya, bentuk-bentuk al-
burhnn mernang identik dengan qiyas fiqli dan kemestian
konklusi/ natijah memang tidak bisa dipungkiri sebagai hasil
dari bangunan relasi premis. Akan tetapi menurut al-Ghazali,
qiyas fqhi rnenuntut relasi antar premis adalah relasi kesamaan
dan kedekatan (al-musatonh run nl-muqarabalt). Hal ini antara
lain dapat dibuktikan dari penggunaan makna etim ologis qiyns
dalam ranah budaya Arab. qiyns secata etimologis adalah:

,. '41 q-*.., ) .al ..i; Ju, *t" .,-* s-s"
Ar$nya, qiyaS adalah mengukur sesuatu dengan sesuatu

yang lain dan menwamakannwa) - Dalarn nl-Munjid fi nl-Luglnh
disebutkan ,, 

"_,,. J. r1 "_o,, e \ .t'n ,, 

, yang artinya, ,. rI" & ,r*, " ,:o
atau mengukur, membandingkan sesuatu dengan yang
semisalnya. Hallaq menegaskan bahwa hukum Islam pada

11 Al-Ghazrl| l'lijal a/-'I/n ,111.
a i{uhammad b. Idds al-Shaf i, al N:a1ab, cd. Ahmad l\luhammad Shakir (Bcirut:
Dar al-Kutub al 'llmiyah, t.t.) , 477. Bcrdrser un1;k:pan .rl-Shif i di arx., Sulrimafl
.\l-rJulhh mrnrl:r b.rhwc iltihcJ menurut rl Safiih:n1.rhh 4921. bukrn tc,,ri n"ri
vrng hrn. DLrrg:n k.-rrr lcrn. ritih.rd itlentik auu sinonim J.ng.rn 49ri". lr rrdrk mLrrcrirnr
teori ijtihad lang lain. Lihat Sulaiman Abdullah, Dimnika Qlyt dalan Penbaharmn
H*m Iskn; Kdjian Ko"!4 Siat Ina,' SJal'i 1akarta: Pcdoman tlmu JaIa, 19e6),108.
Ijtihed scbcnarnla adalah terma umum berupe penggunaan nalar manusia untuk
mengelaborasi hukum, terma tersebut mengkavcr varian proses mental sejak dari
interpretasi teks sampai pcnilaian terhadap otentisitas tradisi. Karena itu,49zr hanlalah
bagian dari makna ijtihad. l,ihat (}ulson, N. J. (bulson, I HilloU oJ hlar"t lra
(lldinburgh: udinburgh Univcrsigv l']rcss), 59.
2e Nluhammad ',\brt alJabii, Bqlalt al-Aql al-Arabi Q)eirt: al-Itarkaz al 'l hatpfi al

1\rabi, 1993), 137.
,'Louis Nla'lur, a/i,12 fidf al-I4bah @ekr,t Dar aJ \Iashriq, 1998), 665.

Abid, lmam Ghazali ......
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dasarnya adalah orse lau. sifat fiqh yang kasuistik, oonrrm pada kasus-
kasus individual dari pada aturan yang bersifat general, maka
penataran fiqh dengan pola kasus ke kasus dan bagian ke bagian
lain, atau yang disebut dengan legal analogy menjadi sangat
televart3l

Selain itu al-GhazaE juga menyatakan bahwa pada dasar-
nya qiyas fqhi adalah qiyas shnbah, atau karakter dan penarnaan
shabalr bisa dilekatkan pada 4r'yns. Karena penisbahanfar' pada
csl lebih didasarkan pada jahi'/'illah yang diserupakan antara
asl dan far' .t Karena itu, sebagian berpendapat bahwa qiyns fqhi
mempunyai fungsi etirnologis yang sama dengan tnshbih. 'illnh
(nl-jami) sendnt d,alam disiplin rsril al-fqh dipersyaratkan untuk
nrunisib @erkesesuaiut). Al- rnunasih dari segi bahasa adalah cl-
muqwahah, karenanya munnsib-nya 'illnh bisa bermakna sifat
yang mendekatkan (nppronch) pada hukum (nl-toasf al-muqnib
li nl)uknr).31

Hal tersebut di atas tidak lepas dari penegasan al-
Ghazali di pengantar logikanya d alam al-Mustasfabahwa qiyns

fqhi berbeda dengan qiyns jadnli dan qiyas burlnni. Premis-
ptenis qiyas fiqh i bersifat spekulatif (zan). Hal itu disebabkan
'illah hukum asl tidak secara eksplisit disebutkan, akan tetapi
digali sendiri oleh yuris dan diselidiki keberadaannya pada

fnr'. QiynS mod,el ini disebut den gan " nl-qiyaZ nl-khaf". Model
,/iyos inilah yang disebut al-Ghazali sebagai iitihad di dalam
mengeluarkan dan meng-in finba-t-kan isyarah hukum (taklrrl]
manit al-ht tkm run istinbaluh).! Menurut al-Ghazali , 'illah yang
berciatmustanbntzL pada dasamya tidak boleh dijadikan dasar

3r Wael B. Hallaq, I-zu and L,egal Tbcory in Clasial and Lledieul liam @orliagton:
Ashgate, 1995),85.
11 al-Chazali, Al-M*tas.Ia,141. pjyT thabab tt,u lugx tafl| lxrbctla dtngan qilal yang
'illabnyabersit* ru'aththir atao .oE im.

" Al )ibid, btayh,244.
! Iitihad modeldi atas banvak diperselisihkan olch pcnmtang tcori 44ar. ltu bcrbcda
deng n inhr.l no<lcl tdbqiq ,rd"z, d/-br*r.l^n tdDqih nandt al-b*n.l,itral, al-Ghazdl|
Al-Mt$ta{a,97 - 99.
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penetapan hukum, akan tetapi ada isyarat-isyarat dan ekspla-
nasi teks yang membolehkan-nya, termasuk pengalaman seia-

rah menunjukkan wajibnya fa'h7 (rasionalisasi hukum).
karenanya ia tidak berbeda dengan tahqrq dan tnnqfu manat al-
latknts

Senada dengan hal di atas, Ibn Taymiyyah - walaupun
menolak pendapat yang menyatakan bahwa qiynl ustll al-fqh
bersifat irrferior terhadap qiyns burhnn (silogisme) mengakui
bahwa titik lemah qiyns fqhi terletak pada subtansi material
premis, khususnya pada 'illoh. Ia mengatakan, sebagaimana
dikutip oleh Hallaou: " likn subtansi mnterial premis bersifat pasti,
tanpa nunmntlang bertuk penalnrnn analogi ntnu silogiune, nnkn
kortklusi yang diperoleh jugn bersifat ptsti" . Ibn Taymiyyah
menandaskan, sebagaimana juga terlihat dalam uraian di atas,
bahwa dari sisi bentuk (/orrn ), analogi (qiyns) equioaler f dengan
silo gi sme (al -b u rh a-n).36

Karena itu maka premis qiyts fiqhi secara materi seyogya-
nya ditingkatkan derajad kepastiannya dengan lebih menyan-
darkan premis-premisnya pada /<ulliyat-kulliyat shnr' iyynlt dan
mnqtsid shar'iyyah dan bukan pada'illah yang sering kali
terjebak pada persoalan kebahasaan dan teologi. Penalaran
qiyas fqhi pada d,asarnya berada dalam bingkai mt'qu1 al-nas,
yakni transfer hokum asl ke /ar' bersandar pada kandungan
teks (nn'qu1 al-nas), akan tetapi kandungan teks tersebut
diperoleh dengan orientasi berlebihan pada dilnlah nl-khituA
(petuniuk wacana) yang focus tela'ahnya pada hubungan lafaz
dan makna yang bersifat problemanc @hL<aliyyat al-lafz un al-
ma'nn). selatn itu dari sisi teologis, menjadikan 'illah sebagai
motif dan kausa hokum mengundang kontoversi berkaitan
dengan apakah kehendak Tuhan dibatasi dengan tujuan dan
kausa tertentu atau bersifat mutlak. Karena itutah, al-Jabiri
menilai bahwa bahwa teori qynl dal amuwl al-fqh te4ebak pada
tiga otoritas (saltrh); sr tnh al-lafz, sultah al-ad dan sultnh nl-tajzotz.

rr Ibid.,99.\ Hallag, Lza' anl l4al Tbeo2,94
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Hallaq dalam kajiarurya perbandingannya antara system
hukum Islam dan system Conrnlon Inzrr menyimpulkan bahwa
hokum Islam lebih banyak memprioritaskan konsistensi logic
dan mengabaikan pertimbangan-pertimbangan lain, tetmasuk
perubahan hokum. Dan ini dinilai sebagai negative ais n uis
prinsip dinarnika dan elastisitas hukum Islam.37 Karena itu,
pena),aran hukum yang bersifat analitik - dengan memperha-
tikan logika deduktif yang berasal dari premis-premis yang
bersil'at aksiomatik - perlu iuga diimbangi dengan penalaran
hukum yang bersiJat non-analitik, yakni dengan melibatkan
sudut pandang yang komprehensif, termasuk sisi-sisi
kemanusiaan manusia dan moralitas.

PENUTUP
Dari studi terhadap magnum opus hukum Islam al-

Ghazall, nl-Mrstas.fa min 'llm al-Ustil ada beberapa benang
mera.h yang bisa diambil:
7. nl-Mustnsfa al-Ghazali adalah satu-satunya kitab yang

menjadikan bahasan logika sebagai pengantarnya. Itu
artinya al-GhazaE mencoba melakukan integralisasi usul al-
fiqh dengan disiplin lain untuk pengembangan disiplin ini.

2. Kaiiannya pada logika membawa pada kesimpulan bahwa
qiyas fiqhi berbeda dengan al-burlun/silogisme, karena
premis qiyas fqhr bersifat spekulatif.

3. Penting untuk mendekatkan giyas fqli dengan qiytS burluni
agar fiqh sebagai sebuah keilmuan memPunyai vaiiditas
yang yang diakui. Akan tetapi wacana penalaran fiqh yang
bersifat non-analitik-pun perlu dikembangkan untuk
menjaga keseimbangan antara asPek tekhnikalisme hukum
dan aspek kemanusiaan dan moralitas.

4. Subtansi al-Mustasfa pada dasarnya merupakan usaha
untuk merekonsiliasikan dan mensintesakan peran akal
dan wahyu dengan porsi dan wilayah masing-masing.

' Ibid
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5. nl-Musttsfiadalah kitab usul yang ditulis dengan menggu-
nakan metode ahli ilmu kalarn (Shnf iyyaft). Ciri metode
penulisan ini sebagaimana ada dalam nl-Mustasfi adalah:.
a. Memusatkan pada kajian yang bersifat teoritis untuk

menghasilkan kaidah usul yang kuat, walau terkadang
berseberangan dengan mazab penulisnya.

b. Kajian kebahasaan yang kuat.
c. Menghindari hal-hal yang bersifat furu dan fanatisme

mazab.
6. Dilihat dari muatan ideologis, al-Musttsfi pada dasarnya

adalah sosialisasi dan penguatan mazab hukum ahl al-
sunnah/Shafi'i1yah. Itu tidak terlepas keterkaitan erat al-
Ghazali dengan Perguruan Nizamiyyah yang didirikan
untuk membendung pengaruh syi'ah dan menyiapkan
pengisian jabatan-jabatan publik yang beraliran ahl al-
sunnah.
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